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ABSTRAK
Salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu
dengan menggunakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru/dosen dalam proses
pembelajaran. Masalah atau topik pendidikan yang belakangan ini menarik untuk
diperbincangkan yaitu tentang Lesson Study, yang muncul sebagai salah satu alternatif guna
mengatasi masalah praktik pembelajaran yang selama ini dipandang kurang efektif. Tujuan
dari kegiatan ini yaitu (1) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas mahasiswa pada mata kuliah anatomi tumbuhan, (2) Untuk mengetahui
peningkatan aktivitas belajar mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran
kolaboratif. Subjek pada kegiatan Lesson Study ini adalah mahasiswa Fakultas SAINS
Jurusan biologi semester IV yang berjumlah 36 orang. Dimana terdapat 5 orang laki-laki dan
31 orang perempuan. Rancangan kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan refleksi.Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu
lembar observasi dan LKM. Kegiatan ini dilakukan dalam empat siklus dimana dalam satu
siklus tersebut terdiri dari kegiatan plan, do dan see. Berdasarkan hasil kegiatan dari siklus
I sampai siklus IV tampak bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar mahasiswa setelah
menggunakan model pembelajaran kolaboratif pada mata kuliah anatomi tumbuhan. Adapun
kesimpulan dari kegiatan ini yaitu (1) model pembelajaran ini dianggap sesuai dengan materi
yang diajarkan pada mata kuliah anatomi tumbuhan, dikarenakan mata kuliah ini lebih
menuntut kemampuan mahasiswa untuk dapat bekerjasama dengan orang lain. Hal ini
terlihat pada kegiatan pembelajaran siklus I sampai siklus IV. (2) model pembelajaran
kolaboratif ini dianggap mampu meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan
dirasakan sebagai suatu kebutuhan bangsa
yang ingin maju, dengan keyakinan
bahwa pendidikan yang bermutu dapat
menunjang pembangunan disegala
bidang. Oleh sebab itu perlu adanya
pemahaman tentang dasar dan tujuan
pendidikan secara mendalam. Berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan tersebut telah dan terus
dilakukan, mulai dari berbagai pelatihan
untuk meningkatkan kualitas guru,
penyempurnaan kurikulum secara
periodik, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, sampai dengan peningkatan
mutu manajemen sekolah.  Namun,
indikator ke arah mutu pendidikan belum





Salah satu alternatif yang
digunakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yaitu dengan menggunakan
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
guru/dosen dalam proses pembelajaran.
Masalah atau topik pendidikan yang
belakangan ini menarik untuk
diperbincangkan yaitu tentang Lesson
Study, yang muncul sebagai salah satu
alternatif guna mengatasi masalah praktik
pembelajaran yang selama ini dipandang
kurang efektif. Seperti yang diketahui,
bahwa praktik pembelajaran lebih
cenderung menekankan pada bagaimana
guru/dosen mengajar (teacher-centered)
dari pada bagaimana siswa belajar
(student-centered), dan secara
keseluruhan hasilnya dapat kita ketahui
yang ternyata tidak banyak memberikan
kontribusi bagi peningkatan mutu proses
dan hasil pembelajaran siswa. Untuk
merubah kebiasaan praktik pembelajaran
dari pembelajaran konvensional ke
pembelajaran yang berpusat kepada siswa
memang tidak mudah. Dalam hal ini,
Lesson Study tampaknya dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif guna
mendorong terjadinya perubahan dalam
praktik pembelajaran di Indonesia menuju
ke arah yang jauh lebih efektif.
Lesson Study yang dalam bahasa
Jepang disebut Jugyokenkyu adalah
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
seorang guru/ sekelompok guru yang
bekerja sama dengan orang lain (dosen,
guru mata pelajaran yang sama/ guru satu
tingkat kelas yang sama, atau guru lainya),
merancang kegiatan untuk meningkatkan
mutu belajar siswa dari pembelajaran
yang dilakukan oleh salah seorang guru
dari perencanaan pembelajaran yang
dirancang bersama/sendiri, kemudian di
observasi oleh teman guru yang lain dan
setelah itu mereka melakukan refleksi
bersama atas hasil pengamatan yang baru
saja dilakukan. Refleksi bersama
merupakan diskusi oleh para pengamat
dan guru pengajar untuk
menyempurnakan proses pembelajaran
dimana titik berat pembahasan pada
bagaimana siswa belajar, kapan siswa
belajar, kapan siswa mulai bosan
mendapatkan pengetahuan dan kapan
siswa mampu menjelaskan kepada
temannya dan kapan siswa mampu
mengajarkan kepada seluruh kelas.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya untuk meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa pada mata
kuliah anatomi tumbuhan?
2. Bagaimana peningkatan aktivitas
belajar mahasiswa setelah
menggunakan model pembelajaran
kolaboratif pada mata kuliah anatomi
tumbuhan?
Berdasarkan rumusan masalah di
atas maka dapat diruaikan pemecahannya
yaitu sebagai berikut:
1. Salah satu model pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa adalah
model pembelajaran kolaboratif.
Model pembelajaran kolaboratif
menekankan agar mahasiswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.
Situasi model pembelajaran
kolaboratif, dimana terdapat dua atau
lebih siswa/mahasiswa belajar atau
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berusaha untuk belajar sesuatu secara
bersama-sama. Orang yang terlibat
dalam pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning)
memanfaatkan sumber daya dan
keterampilan satu sama lain (meminta
informasi satu sama lain, mengevaluasi
ide-ide satu sama lain dan memantau
pekerjaan satu sama lain). Lebih
khusus, pembelajaran kolaboratif
didasarkan pada model dimana
pengetahuan dapat dibuat dalam suatu
populasi dimana anggotanya secara
aktif berinteraksi dengan berbagi
pengalaman bersama teman
sekelompoknya. Metode pembelajaran




yang koperatif, bekerja bersama dalam
komunitasnya. Dalam satu komunitas
atau kelompok tidak terjadi persaingan,
namun lebih kepada kerja sama demi
tercapainya tujuan bersama.
Menerapkan pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning) sebagai upaya
untuk meningkatkan kerjasama
individu dan kelompok sebagai kunci
keberhasilan dalam Mata Kuliah
Anatomi Tumbuhan.
2. Berdasarkan hasil pembelajaran pada
siklus I sampai siklus IV yang telah
dilakukan, dapat terlihat bahwa
terdapat peningkatan aktivitas belajar
mahasiswa pada mata kuliah anatomi
tumbuhan. Salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu
dengan melakukan pengamatan,
dimana pada mata kuliah anatomi
tumbuhan mahasiswa melakukan
pengamatan preparat tumbuhan, hal in
dilakukan agar mahasiswa dapat
mengetahui anatomi tumbuhan secara
nyata tanpa harus membayangkan atau
melihat gambar yang terdapat pada
berbagai literatur seperti buku dan
internet. Menggunakan model
pembelajaran kolaboratif mahasiswa
lebih aktif dibandingkan pertemuan
sebelum menggunakan model ini. Pada
siklus I dan siklus II, peneliti
memberikan nomor kepada setiap
mahasiswa, hal ini dilakukan untuk
menguji pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang diajarkan. Untuk
menguji pemahaman mahawsiswa
maka dosen memberikan pertanyaan
kepada mahasiswa yang nomornya
telah ditunjuk, dan mahasiswa yang
nomornya telah ditunjuk menjawab
pertanyaan yang telah diberikan.
Sedangkan pada siklus ke III dan ke IV
dosen membagi dalam dua kelompok
besar, dimana setiap kelompok
memiliki minimal 3 pertanyaan yang
diajukan kepada kelompok lawannya.
Setiap mahasiswa dalam satu
kelompok harus bertanggung jawab
atas pertanyaan yang diberikan oleh
kelompok lawannya.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Aktvitas Belajar Mahasiswa
Aktivitas adalah suatu proses
kegiatan yang diikuti dengan terjadinya
perubahan tingkah laku, sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Menurut
Rohani (2004) Belajar yang berhasil mesti
melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas
fisik ialah siswa giat, aktif dengan anggota
badan, membuat sesuatu, bermain ataupun
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bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau hanya pasif.
Siswa yang memiliki aktivitas psikis
(kejiwaan) adalah, jika ada jiwanya bekerja
sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran. Saat
aktif jasmaninya dengan sendirinya
jiwanya juga aktif, begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan uraian diatas dapat
diambil pengertian aktivitas belajar adalah
keterlibatan dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dalam kegiatan belajar guna
menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar dan memperoleh manfaat dari
kegiatan tersebut. Aktivitas belajar yang
dilakukan mahasiswa pada mata kuliah
anatomi ini, dapat menyangkut kegiatan
seperti membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan dan sebagianya.
Aktifitas dalam menyatakan pendapat,
merumuskan ide, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan
interview, diskusi, dan interupsi. Selain itu
ada pula aktivitas menggambar.
Belajar diperlukan adanya
aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar
adalah berbuat untuk mengubah tingkah
laku atau melakukan sesuatu kegiatan.
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas,
sehingga suatu pembelajaran akan lebih
efektif jika dalam pembelajaran tersebut
menyediakan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sendiri atau melakukan
aktivitas sendiri (Slameto, 2003).
2. Pembelajaran kolaboratif
Satu penjelasan bagi kesuksesan
pembelajaran kolaboratif adalah bahwa
belajar yang efektif sering terjadi melalui
interaksi individu dengan lingkungannya.
Interaksi dengan orang lain
memungkinkan siswa untuk memahami
apa yang mereka pelajari karena mereka
menjadi bertanggung jawab untuk
mengartikulasikan dan membahas konten
kelas dengan rekan-rekan mereka
(Sridivasa, 2013). Dingel, Wei dan Huk
(2013) mengemukakan bahwa, strategi
pembelajaran kolaboratif berusaha untuk
menciptakan situasi kelompok yang akan
dukungan dan umpan balik sistem asuh
ketika mengembangkan pengambilan
keputusan, pemecahan masalah.
Shimazoe dan Aldrich (2010)
menemukan bahwa siswa yang memiliki
pemahaman yang lebih tinggi akan
bertanggung jawab untuk mengajar teman
yang lain mengajarkan konsep-konsep dan
saling berbagi. Selain itu, anggota
kelompok yang lebih cenderung untuk
membantu anggota lain mempelajari
konsep-konsep ketika kelas seluruh
kelompok tergantung pada pemahaman
masing-masing siswa dari subjek.
Pembelajaran berbasis tim juga
memberikan kesempatan untuk diskusi dan
klarifikasi ide. Interaksi dengan teman
sebaya menawarkan siswa kesempatan
untuk belajar dari satu beasiswa,
keterampilan, dan pengalaman orang lain.
Selanjutnya, kelompok diskusi dapat
memaksa siswa untuk menghadapi kontra-
argumen, mendorong mereka untuk
berpikir di luar mereka perspektif sendiri
dan membantu meningkatkan penghargaan
terhadap keberagaman (Slavin, 2010).
Tsay dan Brady (2010) menemukan bahwa
tim koperasi mencapai tingkat yang lebih
besar dari pikiran dan menyimpan
informasi lebih lama dibandingkan dengan
siswa yang bekerja secara individu. Bentuk
belajar aktif memberikan siswa dengan
kesempatan untuk tidak hanya terlibat
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dalam diskusi, tetapi juga menjadi pemikir
kritis.
Subjek Kegiatan
Subjek pada kegiatan Lesson Study
ini adalah mahasiswa Fakultas SAINS
Jurusan biologi semester IV yang
berjumlah 36 orang. Dimana terdapat 5
orang laki-laki dan 31 orang perempuan.
Rancangan Pelaksanaan Lesson Study
Pelaksanaan Lesson Study
dilaksanakan dalam IV siklus dalam empat
minggu pertemuan. Urutan langkah-
langkah rinci lesson study sejak
penyusunan action plan sampai dengan
terjadinya see adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan




a. Dosen pelaksana menyusun silabus




deskripsi mata kuliah dan
kompetensi yang hendak dicapai,
SAP, model pembelajaran dan
skenario yang dipilih sebagai grand
design di depan tim.
c. Tim memberikan masukan dan
saran terkait dengan kegiatan yang
akan dilaksanakan.
d. Dosen pelaksana bersama tim
melakukan perbaikan, membuat
kesepakatan jumlah siklus
(minimal 4 kali rencana, aksi dan
refleksi) dari aktifitas pembelajaran
berdasarkan SAP. Termasuk teknis
untuk melakukan rekaman proses
sehingga seluruh aktifitas
terdokumentasi dan menjadi layak




Pada tahap pelaksanaan ini,
seorang teknisi bertugas untuk melakukan
perekaman menggunakan handycam.
Pengambilan gambar dilakukan secara
menyeluruh kemudian akan diakukan
editing pada beberapa kejadian yang
dianggap penting. Sementara observer
duduk di belakang. Secara umum langkah
kegiatan sebagai berikut:




b. Setelah 1 kali pengamatan dosen
bersama tim melakukan refleksi
hasil pengamatan didukung hasil
rekaman video utuh
pembelajaran.
c. Dosen pelaksana bersama tim
merencanakan kegiatan
berdasarkan hasil refleksi dimana
hal-hal yang dirasakan signifikan
dan perlu diperbaiki dilakukan
perbaikan.
d. Dosen pelaksana kembali
melakukan proses perkuliahaan
dan tim melakukan pengamatan
(sesuai jadwal yang disekapati).
e. Dosen bersama tim melakukan
refleksi kembali seperti pada
langkah b sampai d sampai
minimal 4 kali proses.
3. Tahap Refleksi (memetik pelajaran
berharga)
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Pada akhir seluruh proses refleksi
keseluruhan dilakukan untuk memetik
pelajaran berharga yang bisa diperoleh.
Kegiatan refleksi dilakukan menyeluruh
dilakukan dengan:
a. Dosen pelaksana bersama tim
merefleksikan seluruh siklus
pembelajaran.
b. Berbagai masukan baik dari tim
maupun mahasiswa serta hasil
refleksi didokumentasikan
sebagai bahan pembelajaran pada
kegiatan do berikutnya.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam kegiatan Lesson Study
adalah melakukan observasi dan tes hasil
belajar. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi dan
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu hasil dari
lembar observasi yang menjadi acuan
sebagai hasil dari perbaikan tahap
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.
Sedangkan lembar kerja mahasiswa
digunakan untuk mengetahui pemahaman




Tahap awal yang dilaksanakan
pada siklus I adalah tahap plan atau
perencanaan yang dilaksanakan pada
tanggal 22 Maret 2014. Tahap plan dimulai
dengan menyusun rancangan pembelajaran
yang akan dilaksanakan berdasarkan pada
data awal kodisi mahasiswa yang
disampaikan oleh dosen pengampu mata
kuliah Anatomi Tumbuhan yang juga akan
berperan sebagai dosen model pada
pelaksanaan kegiatan lesson study ini.
Berdasarkan rancangan yang dibuat,
pelaksana kegiatan lesson study untuk do
pada siklus I menggunakan preparat yang
telah tersedia di laboratorium serta
melakukan diskusi kelompok. Pelaksana
mempersiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas dan kinerja setiap
kelompok.
Tahap do atau tahap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I ini
dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014 di
Laboratorium Biologi Universitas
Cokroaminoto Palopo, dimana kegiatan
pembelajaran dimulai dengan dosen model
membagi mahasiswa ke dalam 5
kelompok. Selanjutnya dosen model
memberikan nomor kepada mahasiswa
secara individu, kemudian mahasiswa
melakukan pengamatan dengan
menggambar struktur batang dikotil dan
monokotil berdasarkan preparat yang
ditampilkan melalui LCD. Setelah
menggambar dosen memberikan
pertanyaan kepada mahasiswa mengenai
hasil pengamatannya, dengan cara
memberikan pertanyaan secara lisan untuk
menguji pemahaman mahasiswa mengenai
apa yang mereka amati. Setelah melakukan
pertanyaan, dosen model menjelaskan
secara singkat materi yang diajarkan.
Dosen model kemudian memberikan
pertanyaan kepada mahasiswa yang
ditampilkan melalui LCD, mahasiswa
mencari jawaban dari pertanyaan tesebut
secara berkelompok. Dosen menunjuk
nomor yang akan menjawab pertanyaan
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tersebut, mahasiswa yang ditunjuk
memberikan jawaban terhadap pertanyaan
yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk
menguji pemahaman mahasiswa terhadap
materi yang diajarkan. Di akhir kegiatan
dosen dan observer mengakhiri
pelaksanaan do pada siklus I.
Tahap see atau evaluasi
pembelajaran dilakukan langsung setelah
tahap do selesai dilakukan, yaitu pada
tanggal 8 April 2014. Pada tahap see, tim
pelaksana lesson study mendiskusikan
semua kegiatan yang telah dilaksanakan
pada tahap do. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh observer, tahap do
yang telah dilaksanakan masih memiliki
beberapa kekurangan, antara lain:
a. Masih terdapat sebagian
mahasiswa yang tidak disiplin
dalam mengikuti kegiatan
perkuliahan ini, hal ini terbukti
dengan masih terdapat mahasiswa
yang masih bermain hp selama
kegiatan pembelajaran
dilaksanakan.
b. Posisi tempat duduk yang kurang
tertata dengan baik, sehingga pada
saat melakukan pengamatan,
mahasiswa yang duduk di belakang
kurang fokus dalam mengamati
preparat.
c. Masih terdapat mahasiswa yang
kurang memperhatikan materi yang
diajarkan.





Tahap plan dalam siklus II
dilaksanakan pada tanggal 12 April 2014.
Tahap ini diawali dengan perbaikan dan
penyusunan RPP yang akan dilaksanakan
berdasarkan refleksi siklus I. RPP siklus II
difokuskan pada kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada tahap pelaksanaan
sebelumnya yaitu seperti mengatur posisi
tempat duduk mahasiswa. Pada siklus ke II
ini hampir sama dengan siklus I dimana
dalam tahap pelaksaan masih




pembentukan tim ahli yang terdiri dari
kelompok yang akan memberikan
penjelasan singkat mengenai materi
struktur akar dikotil dan monokotil.
Tahap do pada siklus II
dilaksanakan pada tanggal 14 April 2014 di
Laboratorium Biologi Universitas
Cokroaminoto Palopo. Tahap siklus II ini
hampir sama dengan tahap siklus I, tetapi
sebelum mahasiswa masuk ke dalam
laboratorium, dosen model dan observer
mengatur posisi tempat duduk mahasiswa
sesuai dengan yang direncanakan pada
tahap plan. Setelah posisi tempat duduk
diatur mahasiswa masuk ke dalam
laboratorium, mahasiswa kembali ke posisi
kelompoknya masing-masing. Tahap awal
yang dilakukan dosen model adalah
membuka perkuliahan dengan
menyebutkan tujuan yang ingin dicapai.
Dosen model kemudian menyuruh tim ahli
untuk maju ke depan kelas
mempresentasikan materi anatomi
tumbuhan akar dikotil dan monokotil.
Setelah melakukan presentasi, mahasiswa
diperlihatkan preparat dengan
menggunakan mikroskop dalam tampilan
layar LCD, mahasiswa mengamati
perbedaan anatomi akar dikotil dan
monokotil. Dosen model kemudian




mahasiswa mengenai perbedaan akar
dikotil dan monokotil melalui preparat
yang mereka amati kemudian membagikan
nomor secara individual. Setelah
mengamati preparat dosen model
meberikan penjelasan mengenai materi
yang diajarkan. Selanjutnya untuk menguji
pemahaman mahasiswa maka dosen model
memberikan pertanyaan yang ditampilkan
di layar LCD. Sama seperti pada siklus I
dosen model menunjuk nomor mahasiswa
yang akan menjawab pertanyaan.
Mahasiswa yang ditunjuk nomornya
memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diberikan. Dosen model dan observer
kemudian mengakhiri perkuliahan dengan
mengucapkan salam kepada mahasiswa.
Tahap see dilaksanakan pada
tanggal 15 April 2014. Pada tahap refleksi,
tim pelaksana mendiskusikan semua
pelaksanaan yang telah dilaksanakan pada
tahap do. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer tampak bahwa
aktivitas belajar mahasiswa pada siklus II
lebih baik disbanding siklus I. Hal ini
terlihat mahasiswa tidak lagi memegang
Hp pada saat pembelajaran berlangsung.
Semua mahasiswa fokus menggambar
preparat yang mereka amati. Serta,
mahasiswa sudah menguasai materi yang
diajarkan. Tetapi masih terdapat
kekurangan dalam siklus II ini, diantaranya
mahasiswa sudah mulai jenuh dengan
metode pembelajaran seperti yang
diajarkan, maka perlu diadakan metode
yang baru sehingga mahasiswa tidak jenuh
dengan metode yang digunakan.
3. Siklus III
Tahap plan dalam siklus III
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2014.
Tahap ini diawali dengan perbaikan dan
penyusunan RPP yang akan dilaksanakan
berdasarkan refleksi siklus II. Pada siklus
ke III ini difokuskan pada perubahan
metode pembelajaran, yang pada siklus I
dan siklus II dimana mahasiswa dibagi ke
dalam 5 kelompok diubah menjadi ke
dalam 2 kelompok besar. Untuk
pengaturan tempat duduk masih sama
dengan yang dilakukan di siklus II. Pada
siklus III ini masih menggunakan media
preparat anatomi daun serta melakukan
diskusi kelompok.
Tahap do dalam siklus III
dilaksanakan pada tanggal 21 April 2014 di
Laboratorium Biologi Universitas
Cokroaminoto Palopo. Tahap awal yang
dilakukan dosen model adalah membuka
perkuliahan dengan memberikan apersepsi
kepada mahasiswa. Kemudian dosen
membagi mahasiswa ke dalam 2 kelompok
besar. Setelah membagi mahasiswa ke
dalam 2 kelompok besar dosen
memberikan penjelasan tentang cara
diskusi karena diskusi yang akan dilakukan
berbeda dengan diskusi yang dilakukan
pada siklus I dan siklus II. Pada siklus III
ini setiap kelompok masing-masing
memiliki minimal tiga pertanyaan yang
akan diberikan kepada kelompok lainnya.
Setiap kelompok harus menguasai materi
mengenai anatomi daun, sehingga pada
saat kelompok I memberikan pertanyaan
kepada kelompok II dengan cara menunjuk
mahasiswa yang ada di kelompok II.
Mahasiswa yang ditunjuk harus menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok
I sehingga kelompoknya tetap bertahan.
Mahasiswa yang tidak mampu menjawab
pertanyaan dianggap gugur dalam diskusi
sehingga kelompoknya harus berkurang
pesertanya. Peserta kelompok yang
memiliki jumlah yang banyak dianggap
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menang dalam diskusi ini dan mendapat
penghargaan dalam bentuk tambahan nilai
tugas oleh dosen. Setalah itu dosen
kemudian menjelaskan mengenai materi
anatomi daun. Pada siklus III mahasiswa
tidak diberikan pertanyaan seperti yang
terdapat pada siklus I dan siklus II. Di akhir
kegiatan, dosen dan observer menutup
kegiatan perkuliahan.
Tahap see dalam siklus III
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2014.
Pada tahap refleksi, tim pelaksana
mendiskusikan semua pelaksanaan yang
telah dilaksanakan pada tahap do.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh observer tampak bahwa aktivitas
belajar mahasiswa pada siklus III lebih
baik disbanding siklus sebelumnya. Hal ini
tampak pada antusias mahasiswa dalam
menguasai materi yang diajarkan. Serta
keaktifan mahasiswa dalam kerjasama tim
membantu teman kelompoknya dalam
menjawab pertanyaan. Walaupun dalam
diskusi ini, masih terdapat mahasiswa yang
masih bingung dalam menjawab
pertanyaan sehingga jawaban yang
diberikan masih kurang sempurna. Metode
ini dianggap cukup baik sehingga masih
dilakukan pada siklus IV.
4. Siklus IV
Tahap plan dalam siklus IV
dilaksanakan pada tanggal 26 April 2014.
Tahap ini diawali dengan perbaikan dan
penyusunan RPP yang akan dilaksanakan
berdasarkan refleksi siklus III. Pada siklus
IV hampir sama dengan kegiatan yang
dilakukan pada siklus III.  Materi yang
diajarkan adalah materi anatomi bunga.
Pelaksaanaan perkuliahan kali ini tidak
dilaksanakan di Laboratorium, karena
tidak tersedia preparat bunga. Siklus IV ini
hanya menggunakan media power point
dalam kegaiatan pembelajaran.
Tahap do dalam siklus IV
dilaksanakan pada tanggal 28 April 2014 di
Gedung G5 Universitas Cokroaminoto
Palopo. Tahap ini diawali dengan
membuka perkuliahan yang dilakukan oleh
dosen model dengan melakukan apersepsi
kepada mahasiswa dalam bentuk
pertanyaan sebelum masuk ke materi inti.
Mahasiswa duduk berdasarkan
kelompoknya masing-masing dengan
mempersiapkan pertanyaan yang akan
diberikan kepada kelompok lainnya.
Sebelum melakukan diskusi kelompok tim
ahli mempresentasikan materi anatomi
bunga. Setelah tim ahli mempresentasikan
materi, maka dilakukan diskusi kelompok.
Diskusi kelompok yang dilakukan sama
dengan diskusi yang terjadi di siklus III.
Mahasiswa masih terlihat antusias dalam
mengikuti diskusi kelompok dan peserta
diskusi tidak keliahatan bingung saat
menjawab pertanyaan, sehingga jawaban
yang diberikan sudah cukup sempurna.
Dosen model kemudian memberikan
tambahan mengenai materi anatomi bunga
setelah diadakan diskusi. Media yang
digunakan dosen model dalam
menjelaskan anatomi bunga adalah power
point.  Berbeda dengan siklus I sampai
siklus III, pada siklus IV ini mahasiswa
tidak melakukan pengamatan preparat. Di
akhir kegiatan dosen dan observer menutup
perkuliahan.
Tahap see dilaksanakan pada
tanggal 29 April 2014. Pada tahap refleksi,
tim pelaksana mendiskusikan semua
pelaksanaan yang telah dilaksanakan pada
tahap do. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer tampak bahwa
mahasiswa sudah memliki pemahaman
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mengenai materi yang diajarkan.
Menggunakan model pembelajaran
kolaboratif dianggap mampu mengubah
aktivtas mahasiswa yang dahulunya
kurang memahami materi yang diajarkan
menjadi lebih memahami materi dengan
cara kerjasama dalam kelompok. Selama
proses pembelajaran dimulai dari siklus I
sampai siklus IV mahasiswa lebih aktif
dibandingkan sebelum menggunakan
model pembelajaran kolaboratif dalam
kegiatan pembelajaran.
Pembahasan
Lesson Study merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan proses dan
hasil pembelajaran yang dilaksanakan
secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh
sekelompok guru/dosen. Tujuan utama
lesson study yaitu untuk: (1) memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana siswa belajar dan guru
mengajar; (2) memperoleh hasil-hasil
tertentu yang bermanfaat bagi para guru
lainnya dalam melaksanakan
pembelajaran; (3) meningkatkan
pembelajaran secara sistematis melalui
inkuiri kolaboratif. (4) membangun sebuah
pengetahuan pedagogis, dimana seorang
guru dapat menimba pengetahuan dari
guru lainnya.
Berdasarkan hasil kegiatan yang
dilakukan dari siklus I sampai siklus IV
terlihat bahwa terdapat peningkatan
aktivitas belajar dengan menggunakan
model pembelajaran kolaboratif. Belajar
secara kolaborasi adalah suatu model
pembelajaran dimana para mahasiswa
dengan variasi yang bertingkat
bekerjasama dalam kelompok kecil kearah
satu tujuan. Dalam kelompok ini para
mahasiswa saling membantu antara satu
dengan yang lain. Jadi situasi belajar
kolaboratif ada unsur ketergantungan yang
positif untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Dalam belajar kolaboratif,
tidak ada perbedaan tugas untuk masing-
masing individu, melainkan tugas itu milik
bersama dan diselesikan secara bersama
tanpa membedakan percakapan belajar
mahasiswa.
Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Huk (2013)
yang mengemukakan bahwa, strategi
pembelajaran kolaboratif berusaha untuk
menciptakan situasi kelompok yang akan
dukungan dan umpan balik sistem asuh
ketika mengembangkan pengambilan
keputusan, pemecahan masalah. Begitu
pula penelitian yang dilakukan oleh
Sridivasa (2013) yang menyatakan bahwa
satu penjelasan bagi kesuksesan
pembelajaran kolaboratif adalah bahwa
belajar yang efektif sering terjadi melalui
interaksi individu dengan lingkungannya.
Interaksi dengan orang lain
memungkinkan siswa untuk memahami
apa yang mereka pelajari karena mereka
menjadi bertanggung jawab untuk
mengartikulasikan dan membahas konten
kelas dengan rekan-rekan mereka
KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas mahasiswa
yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kolaboratif. Model
pembelajaran ini dianggap sesuai
dengan materi yang diajarkan pada
mata kuliah anatomi tumbuhan,




untuk dapat bekerjasama dengan orang
lain. Hal ini terlihat pada kegiatan
pembelajaran siklus I sampai siklus IV.
2. Model pembelajaran kolaboratif ini
dianggap mampu meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini
tampak pada siklus I sampai siklus IV




1. Perlunya pengaturan kelas yang lebih
baik, sehingga lebih efektif karena
jumlah mahasiswa yang banyak.
2. Kegiatan pembelajaran kolaboratif
dapat dilakukan tidak hanya pada mata
kuliah anatomi tumbuhan, namun juga
dapat dilaksanakan pada mata kuliah
lain, karena dirasa cukup efektif.
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